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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1       Simpulan 

Berdasarkan pembahasan-pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya dapat ditarik simpulan sebagai berikut ini. 

6.1.1  Bentuk reduplikasi semantis yang ditemukan dalam novel Hujan karya Tere 

Liye adalah reduplikasi semantis yang terdiri atas morfem bebas dan morfem 

bebas yang berwujud kata benda dan kata benda, serta kata sifat dan kata sifat.  

Reduplikasi semantis yang terdiri atas morfem bebas dan morfem terikat yang 

berwujud kata benda dan kata benda, kata sifat dan kata sifat, serta 

prakategorial dan prakategorial. Reduplikasi semantis yang terdiri atas 

morfem terikat dan morfem terikat yang berwujud kata benda dan kata benda, 

kata sifat dan kata sifat, serta prakategorial dan prakategorial. 

6.1.2 Makna reduplikasi semantis yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu 

menyatakan makna intensif, menyatakan makna banyak, menyatakan makna 

tak bersyarat, menyatakan perbuatan yang berulang, dan menyatakan 

perbuatan yang dilakukan dengan santai. 
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6.2      Saran 

           Dari analisis data dan pembahasan data dapat disarankan hal-hal sebagai 

berikut. 

6.2.1 Penelitian ini difokuskan pada reduplikasi semantis dalam novel Hujan Karya 

Tere Liye. Oleh karena itu, peneliti menyarankan pada peneliti lainnya untuk 

dapat melakukan penelitian reduplikasi semantis ini, akan tetapi pada kajian 

dengan objek yang berbeda. 

6.2.2 Dalam hubungannya dengan pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya 

reduplikasi, hasil penelitian seperti ini perlu dijadikan sumber bacaan atau 

materi pembelajaran, dan ada keterkaitan di antara hasil penelitian dengan 

kebutuhan pembelajaran. 
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LAMPIRAN 1 

Biografi Pengarang 

Darwis Tere Liye 

1) Lahir : Sumatera, 21 Mei 1979 

2) Isteri : Ny.Riski Amelia 

3) Anak : Abdullah Pasai 

4) Pendidikan  

- SDN Kikim Timur, Sumatera Selatan 

- SMP Kikim Timur, Sumatera Selatan 

- SMUN 9 Bandar Lampung 

- S1 Fakultas Ekonomi, Universitas Indonesia,  

5) Karya Tulis 

- Novel “Hafalan Shalat Delisa” (2005) 

- Novel “Moga Bunda Disayang Alloh” (2005) 

- Novel “Rembulan Tenggelam Di wajahmu” (2006) 

- Novel “Sang Penendai” (2007) 

- Novel “Sunset Bersama Rossie” (2011) 

- Novel “Daun yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin” (2013) 

- Novel “Hujan” (2016) 

- Kumpulan Cerpen “Sepotong Hati yang Baru” (2012) 
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LAMPIRAN 2 

       

Identitas 

Judul Buku     : Hujan 

Penulis            : Tere Liye 

Penerbit          : PT. Gramedia Pustaka Utama 

Tahun Terbit  : 2016 

Tebal              : 20 cm, 320 halaman 
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LAMPIRAN 3 

Sinopsis Novel 

Novel ini bercerita tentang gadis bernama Lail di bumi masa depan yang serba 

canggih. Cerita diawali oleh Lail yang berusaha menghapus seluruh kenangan 

menyakitkan selama hidupnya dengan menggunakan sebuah alat canggih di zaman 

itu. Salah satu syarat agar alat tersebut dapat bekerja dengan baik adalah si pasien 

harus menceritakan kenangan-kenangan selama hidupnya tanpa satu pun yang 

ditutup-tutupi. 

Lail bercerita mulai masa kecilnya. Ketika itu ia sedang terburu-buru untuk 

masuk ke sekolah pertama kalinya. Bersama Ibunya yang tak henti-hentinya 

menyuruhnya bergegas agar tak ketinggalan kereta. Namun di perjalanan kereta, 

gempa bumi dahsyat mengguncang kota mereka. Semua hancur berantakan, dan 

banyak sekali korban jiwa berjatuhan. Ibu Lail adalah salah satunya. Lail pun selamat 

karena seorang bocah laki-laki memegang tangannya ketika ia akan jatuh ke lorong 

kereta. Anak laki-laki tersebut bernama Esok.  

Lail menderita. Tak hanya di tinggal Ibunya, kabar terbaru menyebutkan 

bahwa pulau tempat ayahnya bekerja juga luluh lantas diterjang tsunami. Jadilah ia 

anak yatim-piatu sekarang. Setelah bencana dahsyat itu, pemerintah kota membat 

tempat pengungsian di sebuah lapangan hingga situasi kembali normal. Di 

pengungsian ini, Lail dan Esok selalu bersama, sehingga persahabatan di antara 

mereka muncul, dan kelak akan berubah menjadi sebuah cinta. 

Setelah situasi di kota mulai normal, Lail akhirnya ditampung di panti asuhan. 

Di panti asuhan ini, Lail berteman dengan mariyam yang kelak akan bersama-sama 

dia menjadi seorang relawan yang membanggakan. Sedangkan Esok, dia diasuh oleh 

walikota. Karena kecerdasannya, esok berhasil mendapatkan beasiswa kuliah ke luar 

negeri, dan menciptakan teknologi baru yang mampu menyelamatkan bumi atau umat 

manusia dari kepunahan. Dalam prestasi mereka masing-masing, Esok dan Lail 
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ternyata memiliki perasaan suka satu sama lain. Namun Lail merasa rendah diri 

karena, anak walikota yang cantik jelita, kabarnya juga menyukai Esok. Gadis itu dan 

Esok agaknya lebih sering bersama dalam satu rumah, dibandingkan pertemuan Lail 

dengan Esok yang hanya sekali dalam setahun. 

Bumi semakin berubah dan menuju ke ambang kehancuran. Esok bersama 

orang-orang jenius lainnya di luar negeri ternyata sedang menciptakan pesawat ulang-

alik besar untuk warga bumi agar bisa hidup di luar angkasa. Namun sebesar-

besarnya pesawat ulang-alik tersebut, tak akan muat untuk menampung semua warga 

bumi, sehingga pengundian adalah keputusan yang tepat untuk menentukan siapa 

yagn berhak naik pesawat tersebut. Esok sebagai salah satu pencipta alat tersebut, 

berhak mendapat dua tiket. 

Pengundian pun dilakukan, dan ternyata Esok tidak memberikan tiket kepada 

Lail tetapi memberikannya kepada anak walikota dan ibunya. Esok memilih untuk 

tetap tinggal di bumi bersama Lail yang dicintainya. 
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